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Abstract: Education is the primary key to harnessing the 
potential of communities and alleviating poverty in Indonesia. 
The Kartu Indonesia Pintar (KIP) program has proven to be an 
effective solution in this endeavor. This research aims to 
analyze the impact of the KIP Program on education and 
poverty alleviation. A literature review method was employed 
to gather and analyze data from various sources, including 
academic studies, government reports, and scholarly articles. 
The research findings reveal that the KIP Program has provided 
improved access to education for impoverished communities, 
increasing school participation rates and reducing dropout 
rates. This has positively influenced the enhancement of the 
quality of life and a decrease in poverty rates in Indonesia. The 
KIP Program emerges as a potential solution capable of 
reshaping the future of education and poverty in the country. In 
addition, the research results also demonstrate that the KIP 
Program has a positive impact in raising the educational 
standards of the population, with increased high school 
graduation rates and higher rates of college enrollment. 
Furthermore, the program has contributed to enhancing 
awareness of the importance of education among 
disadvantaged communities. Therefore, the KIP Program has 
successfully integrated sustainable educational solutions and 
plays a pivotal role in poverty alleviation efforts in Indonesia.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu komponen paling penting dalam 

upaya meningkatkan taraf hidup dan meredakan kemiskinan. Di 

Indonesia, sebagian besar penduduk masih menghadapi tantangan dalam 

akses pendidikan yang setara, terutama mereka yang berasal dari 

keluarga kurang mampu. Di samping itu, masalah ketidaksetaraan akses 

dan mutu pendidikan masih merupakan isu sentral dalam perdebatan 

publik. Sebagai salah satu negara dengan populasi terbesar di dunia, 

Indonesia memiliki sekitar 270 juta penduduk. Sementara itu, kesenjangan 

ekonomi dan sosial yang signifikan menghadirkan berbagai tantangan 

dalam menghadirkan pendidikan yang setara bagi semua warga negara. 

Terlebih lagi, ketidaksetaraan dalam hal pendidikan dapat mengakibatkan 

perpecahan sosial dan ekonomi yang lebih dalam, memperpanjang 

lingkaran kemiskinan, dan mengurangi peluang individu untuk 

berkembang dan berkontribusi secara produktif pada masyarakat.1 

 Beberapa dekade terakhir, pemerintah Indonesia telah menerapkan 

berbagai program dan inisiatif untuk mengatasi masalah pendidikan dan 

kemiskinan ini. Salah satu inisiatif yang paling menonjol adalah Program 

Kartu Indonesia Pintar (KIP). Program ini dirancang dengan tujuan utama 

untuk mengatasi hambatan ekonomi yang sering kali menghalangi anak-

anak dan remaja dari keluarga kurang mampu untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak. Seiring dengan pendanaan yang mencukupi, 

Program KIP mewujudkan harapan bahwa anak-anak miskin dapat 

mengakses pendidikan dengan lebih baik dan pada gilirannya 

mengangkat diri mereka keluar dari kemiskinan. 

 Konteks  global yang terus berubah dan berkembang, pendidikan 

tidak hanya merupakan alat untuk mengakuisisi pengetahuan, tetapi juga 

 
1 BPS, 2021. 
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fondasi dari pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam 

lingkup nasional, Indonesia telah mengambil langkah yang signifikan 

dalam memahami pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk 

mengatasi berbagai tantangan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan merinci peran penting pendidikan dalam membentuk 

masa depan Indonesia yang lebih cerah dan lebih adil. Indonesia telah 

mengalami pertumbuhan pesat dalam sektor pendidikan dalam beberapa 

dekade terakhir. Terutama setelah pemulihan ekonomi pasca-krisis 

finansial pada tahun 1997, pemerintah Indonesia telah meningkatkan 

alokasi anggaran pendidikan dan melakukan reformasi yang signifikan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Saat ini, sistem 

pendidikan di Indonesia mencakup tiga tingkat utama, yaitu pendidikan 

dasar, menengah, dan tinggi.2 

 Pendidikan dasar adalah pendidikan wajib yang mencakup tingkat 

pendidikan TK, SD, dan SMP. Setelah menyelesaikan pendidikan dasar, 

siswa memiliki pilihan untuk melanjutkan ke pendidikan menengah atas 

(SMA) atau kejuruan (SMK). Pendekatan ini mencerminkan komitmen 

pemerintah Indonesia untuk meningkatkan akses pendidikan, yang juga 

tercermin dalam berbagai program yang ditujukan untuk membantu 

keluarga miskin dalam membiayai pendidikan anak-anak mereka. 

Meskipun ada peningkatan yang nyata dalam sektor pendidikan, 

Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan serius dalam menjamin 

pendidikan yang setara bagi semua. Salah satu masalah utama adalah 

ketidaksetaraan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Siswa di 

perkotaan cenderung memiliki akses yang lebih baik ke fasilitas 

pendidikan yang berkualitas, sementara di pedesaan, tingkat aksesibilitas 

terhadap pendidikan yang berkualitas lebih rendah. Hal ini dapat 

 
2 Oktaviyani. Peran Kartu Indonesia Pintar (KIP) dalam Peningkatan Akses dan Kualitas 

Pendidikan Dasar (Jurnal Pendidikan Dasar, 2019). 
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mengakibatkan kesenjangan dalam mutu pendidikan antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan.3 Oleh karena itu, fokus pembahasan ini adalah 

untuk mengetahui peran program KIP dalam skema penanggulangan 

kemiskinan di bidang pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan atau library 

research yang berbentuk penelitian kualitatif. Dalam melakukan penelitian 

kepustakaan, penting untuk memperhatikan kredibilitas sumber yang 

digunakan. Sumber-sumber yang digunakan harus berasal dari sumber 

yang terpercaya dan relevan dengan penelitian. Selain itu, peneliti juga 

harus memperhatikan aspek kebaruan dan keterkaitan antara sumber-

sumber yang digunakan dengan tema penelitian. Penulis lebih 

menempatkan dengan tepat dan terbuka dengan banyaknya penguatan 

dampak mengenai konsep yang akan digunakan. Penelitian ini 

menggunakan teori kapabilitas. Riset ini bercorak riset dekskriktif yang 

mana riset deskriktif ini mampu menghasilkan pola yang bagus mengenai 

sebuah keadaan beberapa kelompok secara valid.4 

 

DISKUSI TEMUAN  DAN HASIL PENELITIAN 

A. Sejarah dan Perkembangan Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) 

 Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah salah satu inisiatif 

pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk mengatasi ketidaksetaraan 

akses pendidikan dan meredakan kemiskinan melalui bantuan finansial 

kepada keluarga miskin. Sejarah dan perkembangan Program KIP 

mencerminkan upaya yang gigih dan bertahap dalam menjawab 

 
3 Supartini. Pemberian Kartu Indonesia Pintar terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah 

Dasar (Jurnal Pendidikan Dasar, 2019). 
 4 Moleong. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Jakarta: Press, 1990), 20. 
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tantangan pendidikan dan kemiskinan di Indonesia. Sejarah Program 

KIP bermula pada tahun 2007 saat pemerintah Indonesia meluncurkan 

Program Bantuan Siswa Miskin (BSM). Program ini awalnya bertujuan 

untuk memberikan bantuan kepada siswa miskin agar mereka dapat 

mengakses pendidikan dasar dengan lebih baik. BSM memberikan 

bantuan berupa uang tunai langsung kepada keluarga miskin yang 

memiliki anak yang bersekolah di sekolah dasar. Tujuan utama BSM 

adalah untuk mengurangi beban ekonomi keluarga dalam membiayai 

pendidikan anak-anak mereka. Namun, meskipun menjadi inisiatif 

yang baik, BSM memiliki beberapa keterbatasan.5 

Pada tahun 2011, Program BSM diperbarui dan diintegrasikan ke 

dalam Program Kartu Indonesia Pintar. Integrasi ini dilakukan sebagai 

upaya untuk memperluas cakupan dan meningkatkan efisiensi 

program. Program KIP bertujuan untuk memberikan bantuan finansial 

kepada siswa miskin disemua tingkat pendidikan, mulai dari 

pendidikan dasar hingga tinggi. Melalui Program KIP, bantuan 

finansial disalurkan melalui kartu yang dapat digunakan untuk 

pembayaran berbagai biaya pendidikan, seperti biaya sekolah, buku 

pelajaran, seragam, dan perlengkapan sekolah. Sejak inisiasi Program 

KIP pada tahun 2011, program ini telah mengalami berbagai 

perkembangan penting. Salah satu perkembangan yang signifikan 

adalah pengintegrasian Program KIP dengan program-program sosial 

lainnya, seperti Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan 

Pangan Non-Tunai (BPNT). Integrasi ini bertujuan untuk menciptakan 

sinergi antara program-program pemerintah yang berfokus pada 

kesejahteraan masyarakat, termasuk pendidikan. Dengan 

mengintegrasikan Program KIP dengan program-program lain, 

 
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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pemerintah berupaya untuk memberikan bantuan yang lebih holistik 

dan menyeluruh kepada keluarga miskin.6 

 Program KIP telah melibatkan penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dan transparansi. Penggunaan kartu elektronik 

sebagai alat untuk mendistribusikan bantuan finansial telah 

memungkinkan pemantauan yang lebih baik dan pengendalian atas 

penggunaan dana. Hal ini juga memungkinkan pemerintah untuk 

mengidentifikasi dan menjangkau keluarga yang membutuhkan 

bantuan dengan lebih akurat. Program KIP juga telah mengalami 

perluasan dalam hal cakupan dan jenis bantuan yang diberikan. Selain 

memberikan bantuan bagi biaya pendidikan, Program KIP juga 

memberikan bantuan bagi biaya kesehatan. Program KIP 

mencerminkan pemahaman bahwa kesehatan dan pendidikan 

merupakan dua aspek yang saling terkait dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan memberikan bantuan kesehatan, 

Program KIP berkontribusi pada upaya pencegahan dan 

penanggulangan masalah kesehatan yang seringkali menjadi penyebab 

kemiskinan. 

 Perkembangan lainnya adalah peningkatan jumlah penerima 

manfaat. Sejak awal peluncurannya, Program KIP terus memperluas 

cakupan penerima manfaat. Pada awalnya, program ini fokus pada 

pendidikan dasar, tetapi seiring berjalannya waktu, program ini juga 

memberikan bantuan bagi siswa ditingkat pendidikan menengah dan 

tinggi. Program KIP merupakan langkah yang signifikan dalam 

meningkatkan akses pendidikan bagi kelompok masyarakat yang lebih 

luas. Selama bertahun-tahun, Program KIP telah menjadi salah satu 

program pemerintah yang paling terkemuka dalam upaya mengatasi 

 
6 Ruhimat, M. Manajemen Pendidikan: Kajian Teoretis dan Praktis (Jakarta: Kencana, 2015), 

72. 
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masalah pendidikan dan kemiskinan di Indonesia. Program ini telah 

memberikan bantuan finansial kepada jutaan keluarga miskin di 

seluruh negeri, membantu mereka dalam mengatasi hambatan ekonomi 

dalam mengakses pendidikan dan kesehatan yang layak.7  

Program KIP juga merupakan bagian integral dari komitmen 

pemerintah Indonesia untuk mencapai target pembangunan 

berkelanjutan, terutama dalam konteks pendidikan untuk semua 

(education for all) dan penanggulangan kemiskinan (poverty 

reduction). Program ini mencerminkan upaya nyata pemerintah 

Indonesia dalam menciptakan kesempatan yang lebih adil dan merata 

bagi semua warganya untuk mendapatkan pendidikan dan 

mengangkat diri mereka dari kemiskinan. Dalam perkembangan 

selanjutnya, Program KIP diharapkan terus beradaptasi dengan 

perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan pendidikan di Indonesia. 

Dengan melibatkan teknologi, integrasi dengan program-program lain, 

dan perluasan cakupan, program KIP memiliki potensi besar untuk 

terus menjadi kekuatan positif dalam meningkatkan pendidikan dan 

kesejahteraan masyarakat di masa depan. Dalam konteks pendidikan 

dan penanggulangan kemiskinan di Indonesia, Program KIP adalah 

tonggak penting dalam membangun masa depan yang lebih cerah dan 

lebih adil. 

 

B.Dampak Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) pada Akses 

Pendidikan 

    Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) telah menjadi salah satu 

alat yang sangat signifikan dalam meningkatkan akses pendidikan di 

Indonesia. Dampak positif program ini terlihat jelas dalam peningkatan 

 
7 Anwar, C. Kebijakan Publik: Konsep dan Implementasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 116. 
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partisipasi siswa, penurunan tingkat putus sekolah, dan perluasan 

cakupan pendidikan diseluruh negeri. Salah satu dampak paling 

mencolok dari program KIP adalah peningkatan partisipasi siswa di 

berbagai tingkatan pendidikan. Sebelum program ini, banyak keluarga 

miskin yang tidak mampu membiayai biaya pendidikan anak-anak 

mereka. Hal ini menjadi salah satu hambatan utama dalam mengakses 

pendidikan berkualitas. Namun, dengan bantuan finansial yang 

diberikan oleh Program KIP, beban ekonomi keluarga miskin menjadi 

lebih ringan. Hal ini mengakibatkan peningkatan partisipasi siswa di 

semua tingkatan pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi. Program KIP telah membantu ribuan siswa untuk 

tetap bersekolah dan meraih impian mereka dalam mengejar 

pendidikan yang lebih tinggi.8 

 Selain itu, Program KIP juga berdampak pada penurunan tingkat 

putus sekolah. Sebelum program ini ada, banyak siswa dari keluarga 

miskin terpaksa putus sekolah karena mereka atau keluarga mereka 

tidak mampu memenuhi kebutuhan biaya pendidikan. Ini menciptakan 

masalah serius dalam hal ketidaksetaraan akses pendidikan. Namun, 

dengan hadirnya Program KIP, tingkat putus sekolah telah mengalami 

penurunan yang signifikan. Bantuan finansial yang diberikan oleh 

program ini telah memberikan insentif kuat bagi siswa untuk tetap 

bersekolah dan menyelesaikan pendidikan mereka. Program KIP juga 

menciptakan kesempatan bagi mereka untuk mencapai tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan 

peluang kerja di masa depan. Program KIP juga berperan penting 

dalam memperluas cakupan pendidikan. Sebelumnya, banyak anak-

anak dari keluarga miskin yang terpinggirkan dari sistem pendidikan 

 
8 Kemendikbud. Kartu Indonesia Pintar. 2021. 
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karena mereka tidak mampu mengikuti sekolah. Program KIP telah 

menjadi pionir dalam membuka pintu pendidikan bagi kelompok-

kelompok yang sebelumnya terbatas dalam aksesnya. Dengan 

memberikan bantuan finansial kepada keluarga miskin, program ini 

telah memungkinkan anak-anak dari lapisan masyarakat yang lebih 

luas untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Dampak ini 

juga menciptakan peluang bagi anak-anak miskin untuk mengatasi 

kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

 Meskipun dampak program KIP pada akses pendidikan sangat 

positif, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya 

adalah ketidaksetaraan akses antara wilayah perkotaan dan pedesaan. 

Meskipun program ini telah mengurangi kesenjangan akses 

pendidikan, masih ada perbedaan yang signifikan dalam kualitas 

pendidikan dan tingkat partisipasi di wilayah perkotaan dan pedesaan. 

Peningkatan akses pendidikan di pedesaan masih merupakan 

tantangan yang perlu ditangani lebih lanjut. Selain itu, Program KIP 

juga masih menghadapi beberapa kendala administratif. Proses 

pendaftaran dan distribusi kartu KIP masih terkadang memerlukan 

waktu yang lama dan kompleks. Hal ini dapat menjadi kendala bagi 

beberapa keluarga miskin yang ingin menerima manfaat dari program 

ini. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk terus meningkatkan efisiensi 

dalam administrasi program ini agar manfaatnya dapat lebih cepat 

dirasakan oleh keluarga miskin. Selain kendala administratif, program 

ini juga menghadapi tantangan dalam hal pemantauan dan evaluasi. 

Hal yang penting adalah memastikan bahwa bantuan finansial yang 

diberikan benar-benar digunakan untuk pendidikan dan peningkatan 

kesejahteraan keluarga miskin. Maka dari itu, diperlukan sistem 
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pemantauan yang efektif untuk memastikan bahwa program ini 

berjalan sesuai dengan tujuannya.9 

 

C. Peran Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dalam Penanggulangan 

Kemiskinan di Bidang Pendidikan 

Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah salah salah satu 

alat yang efektif dalam meningkatkan akses pendidikan, dan juga bisa 

menjadi solusi skema pengentasan kemiskinan di bidang pendidikan. 

Salah satu peran utama Program KIP dalam penanggulangan 

kemiskinan dibidang pendidikan adalah memberikan bantuan finansial 

langsung kepada keluarga miskin. Kemiskinan sering kali berakar pada 

masalah ekonomi, dan akses yang terbatas terhadap pendidikan dan 

pelatihan dapat memperburuk lingkaran kemiskinan. Program KIP 

memberikan bantuan keuangan yang dapat digunakan oleh keluarga 

miskin untuk memenuhi kebutuhan dasar, termasuk pendidikan dan 

kesehatan. Program KIP membantu mengurangi beban ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga, sehingga mengurangi risiko 

terjebak dalam kemiskinan yang persisten.10 

Program KIP juga memberikan insentif bagi keluarga miskin 

untuk mengirim anak-anak mereka ke sekolah. Dengan memberikan 

bantuan finansial terkait pendidikan, program ini mendorong keluarga 

untuk memberikan prioritas pada pendidikan anak-anak mereka. 

Dampaknya terlihat dalam peningkatan partisipasi siswa, penurunan 

tingkat putus sekolah, dan peningkatan kelulusan. Hal ini berarti anak-

anak dari keluarga miskin memiliki peluang yang lebih baik untuk 

memperoleh pendidikan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat 

 
9 Kuncoro, A. Pengaruh Kartu Indonesia Pintar terhadap Tingkat Partisipasi Anak dalam 

Sekolah (Jurnal Analisis Pendidikan, 2017).  
10 World Bank. The Road to Equity in Education: Unpacking the Results of the Program for 

International Student Assessment (PISA), 2019).  
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membuka pintu untuk peluang kerja yang lebih baik. Program KIP juga 

memberikan bantuan kesehatan kepada keluarga miskin. Kesehatan 

dan kemiskinan seringkali saling terkait. Keluarga miskin cenderung 

memiliki akses yang lebih terbatas terhadap pelayanan kesehatan yang 

berkualitas. Dengan memberikan bantuan kesehatan, Program KIP 

membantu keluarga miskin dalam mengatasi masalah kesehatan yang 

dapat memperburuk kondisi kemiskinan. Program KIP menciptakan 

lingkungan yang lebih sehat dan mengurangi beban biaya pengobatan 

yang seringkali menjadi beban tambahan bagi keluarga miskin. 

Program KIP juga membantu dalam mengatasi ketidaksetaraan 

gender. Perempuan seringkali menjadi korban utama kemiskinan, dan 

ketidaksetaraan gender dapat membatasi akses mereka terhadap 

pendidikan dan peluang ekonomi. Dalam banyak kasus, Program KIP 

memberikan bantuan tambahan kepada keluarga yang memiliki anak 

perempuan yang ingin bersekolah. Hal ini bertujuan untuk mendorong 

keluarga untuk memberikan prioritas pada pendidikan perempuan, 

yang pada gilirannya dapat membuka peluang yang lebih luas bagi 

mereka untuk mengatasi kemiskinan. Program KIP juga menjadi bagian 

dari upaya pemerintah Indonesia dalam mencapai target pembangunan 

berkelanjutan yang berkaitan dengan pengentasan kemiskinan. 

Program ini terkait erat dengan tujuan yang ditetapkan dalam 

Kerangka Pembangunan Berkelanjutan PBB, khususnya dalam konteks 

penanggulangan kemiskinan. Dengan menyediakan bantuan finansial 

kepada keluarga miskin, Program KIP menjadi alat yang efektif dalam 

mencapai target pengentasan kemiskinan yang ditetapkan oleh 

pemerintah Indonesia dan komunitas internasional.11 

 
11 Oktaviyani. Peran Kartu Indonesia Pintar (KIP) dalam Peningkatan Akses dan Kualitas 

Pendidikan Dasar (Jurnal Pendidikan Dasar, 2019).  
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Selain manfaat langsung yang diberikan kepada keluarga 

miskin, Program KIP juga memiliki dampak positif pada 

perkembangan ekonomi nasional. Dengan meningkatkan akses 

pendidikan dan kesehatan, program ini berkontribusi pada 

peningkatan sumber daya manusia yang lebih berkualitas. Sumber 

daya manusia yang berkualitas adalah salah satu aset terpenting dalam 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan memiliki 

penduduk yang lebih terdidik dan lebih sehat, Indonesia memiliki 

potensi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 

Program KIP juga menciptakan peluang bagi sektor swasta dan 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam upaya penanggulangan 

kemiskinan. Program ini seringkali melibatkan sektor swasta dalam 

penyediaan barang dan layanan, seperti buku pelajaran, perlengkapan 

sekolah, dan layanan kesehatan. Hal ini menciptakan peluang ekonomi 

bagi berbagai pihak dan mendorong pertumbuhan sektor bisnis yang 

berkelanjutan.12 

 

D.Tantangan dan Kendala dalam Pelaksanaan Program Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) 

Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) memiliki banyak manfaat 

dan telah memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan akses 

pendidikan dan penanggulangan kemiskinan dibidang pendidikan. 

Namun dibalik manfaatnya tersebut, program ini juga dihadapkan 

pada berbagai tantangan dan kendala yang perlu diatasi. Salah satu 

tantangan utama dalam pelaksanaan Program KIP adalah masalah 

administratif. Program ini melibatkan proses pendaftaran, distribusi 

kartu KIP, dan manajemen data yang rumit. Proses ini dapat memakan 

 
12 Supartini. Pemberian Kartu Indonesia Pintar terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah 

Dasar (Jurnal Pendidikan Dasar, 2019). 
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waktu dan sumber daya yang signifikan. Terkadang, kelambatan dalam 

administrasi dapat mengakibatkan penundaan dalam penyaluran 

manfaat kepada keluarga miskin yang membutuhkan. Hal ini bisa 

menjadi hambatan dalam mencapai tujuan program dengan cepat dan 

efisien. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk terus meningkatkan 

efisiensi dalam administrasi Program KIP.13 

Selain itu, program KIP juga dihadapkan pada masalah 

ketidaksetaraan geografis dalam akses program. Meskipun program ini 

telah mencapai banyak daerah di seluruh Indonesia, masih ada wilayah 

yang terpinggirkan dan belum sepenuhnya terjangkau. Hal ini 

tentunya menciptakan ketidaksetaraan dalam akses pendidikan dan 

kesehatan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Upaya lebih lanjut 

diperlukan untuk memastikan bahwa manfaat dari Program KIP 

mencapai daerah-daerah terpencil dan terpinggirkan. Selain 

ketidaksetaraan geografis, pemantauan dan evaluasi yang efektif juga 

merupakan tantangan. Penting untuk memastikan bahwa bantuan 

finansial yang diberikan oleh Program KIP benar-benar digunakan 

untuk tujuan yang diinginkan, yaitu peningkatan kesejahteraan 

keluarga miskin. Diperlukan sistem pemantauan yang kuat untuk 

memastikan akuntabilitas dalam penggunaan dana program ini. 

Pengawasan yang tidak memadai dapat mengakibatkan 

penyalahgunaan dana atau penggunaan yang tidak efektif. 

Tantangan lainnya adalah pembiayaan program ini. Program KIP 

memerlukan dana yang signifikan untuk menjalankan operasinya. 

Sumber dana program ini terutama berasal dari anggaran pemerintah. 

Anggaran pemerintah adalah sumber daya yang terbatas dan harus 

bersaing dengan berbagai program dan proyek lainnya. Oleh karena 

 
13 Mulyasa, E. Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, dan Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2016), 43. 
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itu, perlu dukungan yang berkelanjutan dan komitmen jangka panjang 

untuk memastikan bahwa Program KIP dapat terus berjalan dengan 

baik. Tidak hanya itu, Program KIP juga dihadapkan pada masalah 

pemalsuan dan penyalahgunaan kartu KIP. Beberapa pihak yang tidak 

sah mungkin mencoba memanfaatkan program ini untuk kepentingan 

mereka sendiri. Hal ini menciptakan risiko bahwa bantuan finansial 

yang seharusnya diterima oleh keluarga miskin justru disalahgunakan 

oleh pihak yang tidak berhak. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

memperkuat pengawasan dan penegakan hukum guna mencegah 

pemalsuan dan penyalahgunaan.14  

 

E. Relevansi Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dalam Konteks 

Pendidikan di Indonesia 

Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah sebuah inisiatif 

pemerintah Indonesia yang dirancang untuk mengatasi tantangan 

akses pendidikan dan kemiskinan di negara ini. Program ini telah 

menjadi salah satu instrumen paling signifikan dalam meningkatkan 

akses pendidikan, meratakan peluang, dan mengangkat derajat 

keluarga miskin di Indonesia. Salah satu aspek terpenting yang 

menunjukkan relevansi Program KIP adalah peran kunci yang 

dimainkannya dalam peningkatan partisipasi siswa di seluruh 

tingkatan pendidikan. Sebelumnya, banyak keluarga miskin di 

Indonesia menghadapi hambatan ekonomi yang signifikan dalam 

mengirim anak-anak mereka ke sekolah. Biaya sekolah, buku pelajaran, 

seragam, dan perlengkapan sekolah seringkali menjadi beban yang 

tidak mampu mereka tanggung. Program KIP memberikan bantuan 

finansial langsung kepada keluarga miskin, mengurangi beban 

 
14 BPS, 2021. 
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ekonomi mereka dan membuka akses ke pendidikan yang lebih baik. 

Dampak positifnya adalah peningkatan partisipasi siswa disemua 

tingkatan pendidikan, dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 

Program ini telah membantu jutaan siswa miskin untuk tetap 

bersekolah dan meraih impian mereka dalam mengejar pendidikan 

yang lebih tinggi.15 

Selain peningkatan partisipasi siswa, Program KIP juga berperan 

penting dalam mengurangi tingkat putus sekolah. Tingkat putus 

sekolah adalah masalah serius di Indonesia, terutama di kalangan 

keluarga miskin. Sebelum program ini ada, banyak siswa terpaksa 

putus sekolah karena mereka atau keluarga mereka tidak mampu 

membiayai pendidikan mereka. Hal ini menciptakan ketidaksetaraan 

akses pendidikan yang signifikan. Namun, dengan bantuan finansial 

yang diberikan oleh Program KIP, tingkat putus sekolah telah 

mengalami penurunan yang signifikan. Bantuan finansial ini 

memberikan insentif kuat bagi siswa untuk tetap bersekolah dan 

menyelesaikan pendidikan mereka. Hal ini menciptakan kesempatan 

bagi mereka untuk mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

yang pada gilirannya meningkatkan peluang kerja dimasa depan. 

Program KIP juga menjadi instrumen yang efektif dalam 

memberikan insentif untuk pendidikan. Dengan memberikan bantuan 

finansial kepada keluarga miskin yang memiliki anak-anak yang 

bersekolah, program ini mendorong keluarga untuk memberikan 

prioritas pada pendidikan anak-anak mereka. Dampaknya terlihat 

dalam peningkatan kelulusan siswa dan motivasi untuk mengikuti 

pendidikan lebih tinggi. Ini menciptakan lingkungan yang mendukung 

kebiasaan belajar yang positif dan memberikan dorongan bagi siswa 

 
15 Kuncoro, A. Pengaruh Kartu Indonesia Pintar terhadap Tingkat Partisipasi Anak dalam 

Sekolah (Jurnal Analisis Pendidikan, 2017). 
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untuk mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Selain insentif 

untuk pendidikan, program KIP juga menciptakan hubungan yang 

kuat antara pendidikan dan kesejahteraan keluarga miskin. Kemiskinan 

dan akses terbatas terhadap pendidikan seringkali berjalan beriringan. 

Ketika keluarga miskin mampu memberikan pendidikan yang lebih 

baik kepada anak-anak mereka, mereka juga memberikan peluang 

untuk anak-anak mereka untuk mengatasi kemiskinan. Program KIP 

memberikan bantuan finansial yang dapat digunakan untuk biaya 

pendidikan dan kesehatan, membantu keluarga miskin dalam 

mengatasi masalah ekonomi yang seringkali menjadi penyebab 

kemiskinan.16 

Relevansi Program KIP juga terlihat dalam upayanya untuk 

mengatasi ketidaksetaraan pendidikan. Program ini bertujuan untuk 

mengurangi kesenjangan akses pendidikan antara keluarga miskin dan 

keluarga yang lebih mampu. Meskipun tantangan ketidaksetaraan 

masih ada, program KIP telah menjadi langkah yang signifikan dalam 

mengatasi masalah ini. Dengan memberikan bantuan finansial kepada 

keluarga miskin, program ini telah memungkinkan anak-anak dari 

lapisan masyarakat yang lebih luas untuk mendapatkan pendidikan 

yang berkualitas. Dalam konteks kurikulum, Program KIP juga relevan 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Melalui penggunaan 

dana yang diterima dari program ini, sekolah-sekolah dapat 

memperbaiki fasilitas, memper baiki bahan ajar, dan menyediakan 

pelatihan bagi guru. Program ini mendorong upaya untuk memberikan 

pendidikan yang lebih berkualitas, yang pada gilirannya dapat 

membantu siswa mencapai prestasi yang lebih baik. Peningkatan mutu 

pendidikan adalah langkah penting dalam menciptakan sumber daya 

 
16 Anwar, C. Kebijakan Publik: Konsep dan Implementasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 120. 
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manusia yang lebih berkualitas dan berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan.17 

Relevansi Program KIP juga terlihat dalam upaya untuk 

mengatasi tantangan ketidaksetaraan gender dalam pendidikan. 

Program ini memberikan insentif tambahan kepada keluarga yang 

memiliki anak perempuan yang ingin bersekolah. Hal ini bertujuan 

untuk mendorong keluarga untuk memberikan prioritas pada 

pendidikan perempuan, yang pada gilirannya dapat membuka peluang 

yang lebih luas bagi mereka untuk mengatasi kemiskinan. Hal ini 

menciptakan kesempatan yang lebih besar bagi anak perempuan untuk 

mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan berkontribusi pada 

pemberdayaan perempuan di masyarakat. Selain itu, relevansi Program 

KIP juga dapat dilihat dalam konteks peningkatan kualitas sumber 

daya manusia Indonesia secara keseluruhan. Dengan memberikan 

akses yang lebih baik ke pendidikan, program ini berkontribusi pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Sumber daya 

manusia yang berkualitas adalah salah satu aset terpenting dalam 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan meningkatkan 

akses pendidikan, Program KIP membantu menciptakan lingkungan 

yang mendukung pengembangan potensi manusia.18 

Konteks globalisasi dan persaingan ekonomi yang semakin ketat, 

pendidikan yang berkualitas menjadi kunci dalam mempersiapkan 

generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan. Program KIP 

membantu menciptakan fondasi pendidikan yang lebih kokoh bagi 

anak-anak Indonesia. Hal ini berarti bahwa generasi muda memiliki 

akses ke pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk 

 
17 Supartini. Pemberian Kartu Indonesia Pintar terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah 

Dasar (Jurnal Pendidikan Dasar, 2019). 
18 Kemendikbud. Kartu Indonesia Pintar. 2021. 
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bersaing di pasar kerja global yang semakin kompleks. Namun, 

meskipun relevansi Program KIP dalam konteks pendidikan di 

Indonesia sangat kuat, program ini juga dihadapkan pada sejumlah 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa 

manfaat dari program ini mencapai daerah-daerah yang terpencil dan 

terpinggirkan.  

Meskipun program ini telah berhasil meratakan akses 

pendidikan di banyak daerah, masih ada wilayah yang memerlukan 

perhatian khusus. Upaya lebih lanjut diperlukan untuk memastikan 

bahwa manfaat Program KIP mencapai seluruh lapisan masyarakat, 

termasuk yang berada di daerah terpencil. Program KIP juga 

membutuhkan dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya. Pembiayaan yang memadai adalah 

faktor kunci dalam kelangsungan program ini. Upaya untuk 

memastikan bahwa Program KIP dapat berjalan dengan baik dan terus 

memberikan manfaat kepada keluarga miskin adalah tanggung jawab 

bersama semua pihak yang peduli terhadap pendidikan dan 

penanggulangan kemiskinan.19 

 

KESIMPULAN 

 Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah salah satu solusi yang 

sangat relevan dalam upaya menanggulangi kemiskinan dibidang 

pendidikan. Program KIP memberikan bukti yang kuat bahwa ketika 

akses pendidikan ditingkatkan dan beban ekonomi yang membelenggu 

keluarga miskin dihilangkan, masyarakat Indonesia mampu mencapai 

potensi yang lebih besar. Melalui bantuan finansial langsung kepada 

keluarga miskin, Program KIP telah membantu jutaan siswa untuk tetap 

 
19 Ibid. 



115 

 

ILJ: Islamic Learning Journal (Jurnal Pendidikan Islam) 
Prodi PAI STIT Al-Urwatul Wutsqo Jombang 

bersekolah dan meraih impian mereka dalam mengejar pendidikan yang 

lebih tinggi. Hal ini adalah langkah penting dalam memberikan akses 

yang lebih adil dan merata ke pendidikan, yang merupakan kunci bagi 

kemajuan dan tentunya bisa menjadi solusi dalam penanggulangan 

kemiskinan di bidang pendidikan. Penurunan tingkat putus sekolah juga 

mencerminkan keberhasilan Program KIP dalam membantu siswa 

menyelesaikan pendidikan mereka, yang pada gilirannya membantu 

mereka mempersiapkan diri untuk masa depan yang lebih cerah. Program 

KIP juga memberikan insentif kuat bagi keluarga untuk memberikan 

prioritas pada pendidikan anak-anak mereka. Dampak positif ini 

menciptakan lingkungan yang mendukung kebiasaan belajar yang positif 

dan membantu siswa mencapai prestasi akademik yang lebih baik. KIP 

membantu menciptakan hubungan yang kuat antara pendidikan dan 

kesejahteraan keluarga miskin. Oleh karena itu, program KIP memiliki 

implikasi yang begitu besar dalam penanggulangan kemiskinan di bidang 

pendidikan. Dengan terus meningkatkan program KIP dan mengatasi 

tantangan yang ada, Indonesia memiliki potensi untuk menciptakan masa 

depan yang lebih cerah dan inklusif bagi semua warganya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Anwar, C. Kebijakan Publik: Konsep dan Implementasi. Jakarta: Rajawali Pers. 

2015 
 
Badan Pusat Statistik (BPS). Statistik Pendidikan 2021. 
 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud. 

Panduan Program Kartu Indonesia Pintar. 2018 
 
Kemendikbud. Kartu Indonesia Pintar. [Situs Web] 

https://www.kemdikbud.go.id/kip. 2021 
 

https://www.kemdikbud.go.id/kip


116 

 

ILJ: Islamic Learning Journal (Jurnal Pendidikan Islam) 
Prodi PAI STIT Al-Urwatul Wutsqo Jombang 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Evaluasi dan Evaluasi Dampak 
Program Kartu Indonesia Pintar. 2020 

 
Kuncoro, A. Pengaruh Kartu Indonesia Pintar terhadap Tingkat 

Partisipasi Anak dalam Sekolah. Jurnal Analisis Pendidikan, 3(2), 
2017. 92-104. 

 
Moleong. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. Jakarta: PT. Press. 

1990. 
 
Mulyasa, E. Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, dan 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Jakarta: Remaja 
Rosdakarya. 2016 

 
Oktaviyani, D. Peran Kartu Indonesia Pintar (KIP) dalam Peningkatan 

Akses dan Kualitas Pendidikan Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 7(1), 
2019. 36-44. 

 
Pusat Data dan Informasi Pendidikan dan Kebudayaan Kemendikbud. 

Analisis Dampak Program Kartu Indonesia Pintar (KIP). 2019 
 
Ruhimat, M. Manajemen Pendidikan: Kajian Teoretis dan Praktis. Jakarta: 

Kencana. 2015. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Jakarta: Alfabeta. 2017 
 
Supartini, Y., & Rahardjo, T. Pemberian Kartu Indonesia Pintar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 7(1), 
2019. 13-21. 

 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 
 
World Bank. The Road to Equity in Education: Unpacking the Results of the 

Program for International Student Assessment (PISA). World Bank. 
2019. 

 
 
 


